MODUL AJAR

PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN ( PPKN )

Penyusun
Jenjang
Kelas
Elemen

Alur Pembelajaran

Alokasi Waktu

Target Peserta Didik

Jumlah Peserta Didik

Alur Pembelajaran

Metode Pembelajaran

1. Wawancara
2. Diskusi

3. Presentasi

Profil Pelajar Pancasila

Fase B KELAS 4

: AHMAD, S.Pd

:SD

4

: Pancasila

: Fase B

: 2 X 35 Menit

: Peserta didik reguler ( tidak berkebutuhan khusus )
: 20 siswa

: Fase B

1. Beriman dan bertagwa terhadap Tuhan YME dan berakhlak mulia

2. Bergotong royong

3. Bernalar kritis



Capaian Pembelajaran

Menjelaskan makna sila-sila Pancasila serta dapat memberikan contoh sikap dan perilaku
yang sesuai dengan sila-sila Pancasila

Tujuan Pembelajaran

Memiliki akhlak mulia dengan didasari keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Hal ini ditunjukkan melalui sikap mencintai sesama manusia dan lingkungannya serta
menghargai kebinekaan untuk mewujudkan keadilan sosial.

Materi Pembelajaran

Dalam kegiatan belajar 1, guru mengajak peserta didik untuk mempelajari materi yang
berkaitan dengan sejarah, makna dan nilai Pancasila. Kegiatan belajar 1 dikemas dalam satu
kali pertemuan dengan durasi waktu 2x35 menit. Pada pertemuan pembelajaran ini guru
mengarahkan peserta didik untuk memahami materi tentang sikap mencintai sesama manusia
dan lingkungannya, serta menghargai kebinekaan. Adapun langkah-langkah pelaksanaan
kegiatan belajar 1 dapat diuraikan sebagai berikut :

Langkah-Langkah Pembelajaran

a. Persiapan Mengajar

Guru harus melakukan persiapan yang maksimal supaya kegiatan pembelajaran yang
dilakukan bersama peserta didik bisa berjalan maksimal dan bermakna. Adapun yang
harus dipersiapkan guru, di antaranya sebagai berikut:

1) Peralatan Pembelajaran

Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum
memulai kegiatan pembelajaran pada kegiatan belajar 1 ini, diantaranya:

a) laptop
b) alat bantu audio (speaker),
c) proyektor

2) Media Pembelajaran

Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk mempermudah penyampaian pesan
pembelajaran kepada peserta didik. Media belajar yang digunakan sesuai materi pada
pertemuan pertama yang akan membahas tentang sikap dan perilaku yang sesuai dengan
sila-sila Pancasila. Adapun alternatif media pembelajaran yang dapat dipilih oleh guru
diantaranya:

a) Video yang berkaitan dengan sikap mencintai sesama manusia dan lingkungannya, serta
menghargai kebinekaan. Video tersebut dapat diunduh dari berbagai media online.

b) Foto-foto para pahlawan bangsa.

c) Gambar-gambar yang terkait dengan sikap dan perilaku yang sesuai dengan sila-sila
Pancasila.



d) Cerita-cerita legenda di lingkungan masyarakat yang mencerminkan pelaksanaan
norma-norma kehidupan.

e) Fabel tentang perilaku yang mencerminkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan sila-
sila Pancasila yang berlaku di masyarakat.

f) Media-media pembelajaran tersebut merupakan alternatif bagi guru. Dengan demikian,
guru dapat memilihnya sesuai kondisi dan fasilitas milik pribadi maupun sekolah.

b. Kegiatan Pembelajaran di Kelas
1) Kegiatan Pembuka

a) Sebelum peserta didik memasuki kelas, guru mengkondisikan barisan peserta didik agar
rapi dengan salah satu peserta didik menjadi pemimpin dan secara bergiliran
bersalaman kepada guru saat memasuki kelas. Langkah ini dilakukan apabila
pembelajaran PPKn dilaksanakan pada jam pertama

b) Guru memberikan salam dan secara acak memberikan kesempatan kepada seorang
peserta didik lainnya untuk memimpin doa sesuai agama dan kepercayaannya sebelum
memulai kegiatan belajar.

c) Guru mengajak peserta didik menyanyikan bersama lagu Indonesia Raya untuk
membangkitkan semangat nasionalisme.

d) Guru mengecek kehadiran peserta didik.

e) Guru menyampaikan materi pembelajaran sebagai awalan Dalam kegiatan belajar
secara klasikal. Kemudian, dilanjutkan dengan tujuan pembelajaran saat ini dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan singkat yang berkaitan dengan sikap dan perilaku
yang sesuai dengan sila-sila Pancasila untuk mengecek pengetahuan awal peserta didik.

f) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan serta mempersiapkan media
pembelajaran yang akan digunakan di dalam pembelajaran

2) Kegiatan Inti
a) Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri atas 3-5 orang.
b) Guru menampilkan video dengan menggunakan laptop dan proyektor.

c) Guru mempersilakan peserta didik menyimak dan memperhatikan tayangan video
tersebut.

d) Setelah penayangan video, guru menyampaikan pertanyaan terkait tayangan video atau
gambar untuk merangsang peserta didik menyampaikan pendapatnya. Alternatif
pertanyaan yang dapat diajukan diantaranya:

(1) Peristiwa apa yang terjadi dalam video tersebut?
(2) Siapakah tokoh-tokoh yang ada dalam video tersebut?

(3) Bagaimana suasana yang tampak dalam video tersebut?



(4) Sikap atau perilaku seperti apakah yang harus kalian teladani dari tokohtokoh yang
ada dalam video tersebut?

e) Guru mempersilakan kepada setiap kelompok peserta didik untuk menyampaikan
pendapatnya tentang video tersebut berdasarkan pertanyaan-pertanyaan di atas. Pada
langkah ini, guru hendaknya tidak mengomentari pendapat peserta didik dan tidak
meminta alasan peserta didik mengenai pendapatnya.

f) Kemudian, guru mengklarifikasi masalah dengan cara memberikan tanggapan atas
pendapat setiap kelompok serta mengarahkannya ke konsep atau materi pembelajaran
yaitu tentang sikap dan perilaku yang sesuai dengan sila-sila Pancasila

3) Kegiatan Penutup

a) Guru mengapresiasi dan memberikan Klarifikasi terhadap seluruh tugas yang sudah
dikerjakan oleh peserta didik.

b) Guru bersama peserta didik melalukan refleksi pembelajaran mengenai materi
pembelajaran pada pertemuan ini.

c) Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya.

d) Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta
didik lain untuk memimpin berdoa bersama setelah selesai pembelajaran.

— = ') Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) -
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Perhatikanlah gambar berikut, lalu jelaskan makna pada simbol
dan sampaikan di depan kelas!
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Penilaian
a. Penilaian Sikap

Pengambilan nilai ini dapat dilakukan saat mengamati kegiatan siswa pada awal
pembelajaran, diskusi, dan menyimak penjelasan materi yang disampaikan. Penilaian
ini bertujuan untuk melihat sikap peserta didik dalam mencintai sesama manusia dan
lingkungannya, serta menghargai kebinekaan, seperti bersiap dalam memulai kegiatan,
khusyuk dalam berdoa, menghormati guru dan orang lain, menghargai pendapat orang
lain, mengungkapkan apresiasi, serta pengambilan dan pelaksanaan keputusan

Pedoman Penilaian Rubrik Sikap (Civic Disposition)

Perlu Bimbingan

(1)

Perlu

Pengingatan
@

Berusaha
dengan Baik
(3)

Pemantapan
(4)

Istimewa
(s)

Penerapan Belum mampu | Sadar dalam Berusaha dalam | Mampu dalam Mandiri dan
Milai-Milai dalam bersiap bersiap memulai | bersiap memulai | bersiap memulai | berani unjuk
Pancasila memulai kegiatan, kegiatan, kegiatan, diri dalam
kegiatan, khidmat khidmat khidmat bersiap memulai
khidmat dalam berdoa, dalam berdaa, dalam berdoa, kegiatan,
dalam berdoa, mengharmati menghormati menghormati khidmat
menghormati guru dan orang | guru dan orang | guru dan orang | dalam berdoa,
guru, lain, menghargai | lain, menghargai | lain, menghargai | menghormati
menghargai pendapat pendapat pendapat guru dan orang
pendapat orang lain, dan orang lain, dan | orang lain, dan lain, menghargai
orang lain, dan mengungkapkan | mengungkapkan |mengungkapkan | pendapat
mengungkapkan | apresiasi dengan | apresiasi tanpa | apresiasi tanpa | orang lain, dan
apresiasi dengan | bantuan guriL bantuan guru. bantuan guru. mengungkapkan
bantuan guru. apresiasi.
Memahami Belum siapdan | Sadar dalam Berusaha dalam | Mampu dalam Bersiap diri dan
Materi yang | mampu dalam menerima materi | menerima materi | menerima materi | mampu dalam
Dizampaikan | menerima materi | dan informasi dan informasi dan informasi menerima materi
dan informasi dengan bantuan | tanpa bantuan tanpa bantuan dan informasi .
dengan bantuan | guru. guru. guru.
guru.
Menggali dan | Belum Sadar dalam Berusaha dalam | Mampu dalam Mandiri dan
Menjelaskan | mampu dalam menyajikan mienyajikan menyajikan berani dalam
Informasi menyajikan informasi atau informasi atau informasi atau menyajikan
atau informasi atau menyampaikan menyampaikan | menyampaikan | informasi atau
Menceritakan | menyampaikan | kembali cerita kembali cerita kembali cerita menyampaikan
Ulang Cerita | kembali cerita dengan bantuan | tanpa bantuan tanpa bantuan kembali cerita.
dengan bantuan | guru. guru. guru.
guru.

b. Penilaian Pengetahuan

Pengambilan nilai ini dapat dilakukan saat mengamati kegiatan siswa Kketika
mengerjakan lembar aktivitas atau soal latihan yang diberikan. Penilaian ini bertujuan
untuk melihat pemahaman siswa dalam menyerap dan menerima materi atau informasi
yang berkaitan dengan penerapan nilai Pancasila



Jawablah pertanyaan berikut ini!

1. Sebutkan teks Pancasila dengan benar dan berurutan!

2. Sebutkan lembaga-lembaga yang berperan penting dalam pembuatan rumusan
dasar Negara Indonesia.

3. drRadjiman Wedyodiningrat sebagai ketua Badan Penyelidik Usaha-usaha
Persiapan Kemerdekaan (BPUPK), dari mulai sidang mengajukan suatu
masalah sebagai agenda utamanya. Masalah tersebut merupakan hal penting
dan mendasar dalam suatu negara yang baru terbentuk. Dalam sidang BPUPK
tersebut, proses perumusan dasar negara Indonesia dimulai. Pada pembicaraan
rumusan calon dasar negara tersebut tampil dalam sidang antara lain yaitu Mr.
Muhammad ¥amin, Prof. Dr. Mr. Soepomo, dan Ir. Soekarno untuk memaparkan
gagasannya. Gagasan tersebut kemudian dimusyawarahkan dan disepakati
hingga akhirnya bernama Pancasila yang menjadi dasar negara Indonesia
merdeka.

Berkaitan dengan cerita singkat tersebut, silakan jawab pertanyaan berikut:
a. Apa masalah yang terjadi pada masa persiapan kemerdekaan Indonesia?

b. Menurut kalian, bagaimana penyelesaian masalah tersebut?

Pedoman Penilaian

Mo Kunci Jawaban Skor
1. Ketuhanan Yang Maha Esa 30
2. Kemanusian yang adil dan beradab
3. Persatuan Indonesia
4

Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan/perwakilan

5. Keadilan sosial bagi seluruh Rakyat Indonesia

2 |BPUPK dan PPKI 20

3. |a. Merupakan hal penting dan mendasar dalam suatu negara yang baru 25
terbentuk (rumusan dasar negara Indonesia)

b. Tampil dalam sidang tiga orang pembicara; yaitu Mr. Muhammad Yamin,
Prof. Dr. Mr. Soepomo, dan Ir. Soekarno untuk memberikan gagasan yang
disepakati dalam musyawarah

Total Skor 100

Pengayaan

Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh peserta didik secara
mandiri atau berkelompok. Guru dapat mengangkat topik atau materi tentang contoh-
contoh penerapan Pancasila dalam kehidupan

Refleksi Pembelajaran

Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan
pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan,
hingga mengevaluasi kegiatan belajar 1 yang dilakukan selama satu kali pertemuan.
Refleksi guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dan kelebihan dari kegiatan



pembelajaran 1 yang kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pembelajaran
berikutnya. Hal yang dapat dijadikan refleksi pembelajaran :

* Hal apa yang menjadi catatan keberhasilan pembelajaran kali ini?
¢ Hal apa yang yang harus diperbaiki?
* Peserta didik mana yang perlu mendapatkan perhatian khusus?

Sumber/ Referensi / Daftar Pustaka

1._Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SD Kelas IV.
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 2021

2. Buku Tematik Terpadu Kelas IV. Kemdikbud. Revisi Tahun 2018

3. https://youtu.be/8prO0gG8Lwd4

Bahan Bacaan

" 8 Bahan Bacaan Peserta Didik
-

Pancasila Menjadi Dasar Negara

Pada tahun ajaran ini Putra, Rafa, dan Yani kembali lagi berangkat bersama ke
sekolah. Mulai hari ini mereka sudah berada di kelas empat SD. Penempatan
mereka pada kelas yang sama menjadikan persahabatan mereka semakin erat dan
terjaga. Kelas yang baru mempunyai guru kelas baru pula, Pak Arif namanya.

Hari Senin ini seperti biasa di SDN Tanah Baru pelaksanaan upacara bendera
selalu dilakukan. Bel masuk telah berbunyi, tandanya seluruh siswa harus
bergegas menuju ke lapangan upacara. Selesai pengibaran bendera Merah Putih
yang diiringi lagu Indonesia Raya, teks Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia tahun 1945 dibacakan. Kemudian, dilanjutkan pembacaan teks
Pancasila oleh Pembina upacara yang diikuti oleh seluruh peserta upacara. Tidak
lupa pula untuk menyanyikan bersama salah satu lagu wajib nasional.

Tak terasa upacara telah usai. Setiap siswa meninggalkan barisan dan
kembali masuk ke kelasnya. Semua siswa sudah berada di ruangan kelas mereka,
begitupun siswa kelas empat. Mereka berbaris rapi sebelum masuk ke ruangannya
dan bergiliran bersalaman dengan Pak Arif yang sudah menunggu di depan kelas.
Pembacaan doa sebelum belajar dipimpin oleh Rafa selaku ketua kelas. Salam pun


https://youtu.be/8pr0gG8Lwd4

terucap oleh seluruh siswa kelas empat. Setelah menjawab salam dan menyapa
siswa, Pak Arif langsung menyampaikan pengantar materi pembelajaran yang
akan dilaksanakan. Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
menjadi kegiatan pembelajaran jam pertama siswa kelas empat pada hari ini.
“Anak-anak tadi kalian telah melaksanakan upacara bendera. Upacara bendera
adalah salah satu cara kita untuk menghormati jasa para pahlawan bangsa.

Sewaktu upacara bendera tadi, kalian membacakan teks Pancasila. Menurut kalian
Pancasila itu apa?” Pak Arif bertanya.

“Pancasila itu adalah dasar negara Republik Indonesia,” jawab Rafi.
“Bagus. Ada yang berpendapat lain?”

“Selain sebagai dasar negara, Pancasila merupakan petunjuk atau pedoman
hidup bangsa, Pak” Yuni menjawab.

"Bagus, jawaban kalian berdua memang benar. Pancasila itu merupakan
dasar negara Republik Indonesia. Sebagai dasar negara, Pancasila dijadikan
sebagai petunjuk dan pedoman dalam penyelenggaraan kehidupan kenegaraan
oleh pemerintah dan seluruh rakyat Indonesia. Pancasila juga merupakan
pedoman hidup atau pandangan hidup bangsa Indonesia. Seluruh rakyat Indonesia
menjadikan Pancasila sebagai petunjuk yang mengarahkan kehidupan mereka
terutama dalam kehidupan berbangsa dan bernegara,” ujar Pak Arif.

“Coba sekarang, siapa di antara kalian yang siap membacakan kembali teks
Pancasila?” Pak Arif bertanya kembali.

“Saya, Pak,” jawab Putri.

“Silakan ke depan, Pufri. Anak-anak yang lain bisa mengikuti ucapan Putri;
kata Pak Arif.

Putri pun maju ke depan kelas, dia melafalkan sila-sila Pancasila dengan
lantang diikuti oleh temannya. Adapun teks Pancasila yang dibacakan oleh Putri
berbunyi:

Selepas pembacaan teks Pancasila oleh Putri dan siswa lainnya, Pak Arif
mulai menjelaskan materi pembelajaran. Materi yang akan dijelaskan oleh Pak
Arif pada pertemuan kali ini ialah mengenai sejarah awal mula perumusan dan
proses bagaimana Pancasila ternbentuk menjadi dasar negara. Adapun uraian inti
penjelasan yang disampaikan Pak Arif seperti berikut ini.



“PANCASILA

Ketuhanan Yang Maha Esa.

Kemanusian yang adil dan beradab.
Persaluan Indanesia

Kerakyatan yang digimpin cleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaralan perwakilan.

AW

5. Keadilan sosial bagi seluruh Rakyat Indonesia.

Gagasan Perumusan Dasar Negara

Selaku ketua Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan (BPUPK),
dr.Radjiman Wedyodiningrat dari mulai sidang mengajukan suatu masalah sebagai
agenda utamanya. Masalah tersebut merupakan hal penting dan mendasar dalam
suatu negarayang baru terbentuk. Dalam sidang BPUPK tersebut, proses perumusan
dasar negara Indonesia dimulai. Pada pembicaraan rumusan calon dasar negara
majulah beberapa orang pembicara dalam sidang tersebut, diantaranya Mr.
Muhammad Yamin, Prof. Dr. Mr. Soepomo, dan Ir. Soekamo untuk memaparkan
gagasannya. Gagasan tersebut kemudian dimusyawarahkan dan disepakati hingga
akhirnya bernama Pancasila yang menjadi dasar negara Indonesia merdeka.
Gagasan dari ketiga tokoh tersebut dijabarkan dalam uraian berikut ini.

a) Mr. Muhammad Yamin

Pada pelaksanaan sidang pertama BPUPK tanggal 29
Mei 1945, peristiwa ini menjadi tonggak sejarah karena pada
caat itu yang mendapat kecempatan pertama berbicara
adalah Mr. Mubhammad Yamin untuk menyampaikan
mengenai buah pikirannya tentang dasar negara. Pidatonya
berisi lima asas dasar negara Indonesia Merdeka, yaitu:

(1) Peri Kebangsaan.

(2) Peri Kemanusiaan. Gambar 1.2 M.
Muhammad Yamin
{3) Peri Ketuhanan. menjadi arang peramsa

(4) Peri Kerakyatan. Wﬂgﬁw
{5] mm Hm Samnbar raorad ke paL s 230




b) Prof. Dr. Mr. Soepomo
Selanjutnya tampil Prof. Dr. Mr. Soepomo berpidato di
hadapan sidang BPUPK pada tanggal 31 Mei 1945. Dalam

pidatonya beliau menyampaikan usulan tentang dasar
negara Indonesia merdeka yang terdiri dari lima gagasan:

(1) Persatuan

(2) Kekeluargaan Gambar 1.3 Mc.
(3) Keseimbangan lahir batin gy
(4) Musyawarah m?::::o::m
(5) Keadilan rakyat Sarwber bmom coe ks 2019

c) Ir. Soekarno (1 Juni 1945)

Di hadapan sidang BPUPK,
I. Soekarno  menyampaikan
pandangan dan pidatonya pada
tanggal 1 Juni 1945. Usulan secara |
lisan berupalima asas yang diajukan
dalam pidatonya sebagai bentuk
dasar negara Indonesia. Adapun
rumusan dasar negara tersebut
adalah sebagal berikut:

(1) Nasionalisme atau
Kebangsaan Indonesia.

(2) Internasionalisme atau
Perikemanusiaan.

(3) Mufakat atau Demokrasi. Gambar 1.4 Dalam sidang BPUPK Ir. Soekamo
menyampaikan rumusannya tentang pancasila

(4) Kesejahteraan sosial. yang kemudian dikaji serta dirumuskan ulang
(5) Ketul n yang gehingga menjadi dasar negara Indonesia
berkebudayaan. AiEE e

Ir. Soekarno mengatakan bahwa saran darl salah seorang ahll bahasa, lima
asas di atas diusulkan agar diberi nama "Pancasila”. Istilah "Pancasila” sebagai
dasar negara tersebut diterima oleh sidang secara penuh. Selanjutnya, beliau
mengungkapkan usulan bahwa kelima sila tersebut dapat diperas lagl menjadi Tri

Sila yang rumusannya:
(1) Sosio Nasionalisme, yaitu Nasionalisme dan Internasionalisme.
(2) Sosio Demokrasi, yaitu Demokrasi dengan Kesejahteraan Rakyat.
(3) Ketuhanan Yang Maha Esa.







